
Keyakinan akan Keselamatan
1 Yoh 5:13  "Semuanya itu kutuliskan kepada kamu, supaya kamu yang 
percaya kepada nama Anak Allah, tahu, bahwa kamu memiliki hidup yang 
kekal."

Setiap orang Kristen ingin memiliki keyakinan akan keselamatan yaitu kepastian bahwa pada 
saat Kristus datang kembali atau maut tiba, dia akan berjumpa dengan Tuhan Yesus di sorga 
(Flp 1:23). Maksud Yohanes dengan menulis surat ini ialah supaya umat Allah boleh 
memiliki keyakinan itu (1Yoh 5:13). Perhatikan bahwa sepanjang surat ini Yohanes tidak 
pernah menyatakan bahwa suatu pengalaman pertobatan di masa lampau merupakan 
keyakinan atau jaminan keselamatan. Menganggap bahwa kita memiliki hidup kekal hanya 
berdasarkan pengalaman yang lampau atau iman yang tidak hidup lagi adalah suatu 
kesalahan yang serius. Surat ini memberikan sembilan cara bagi kita untuk mengetahui 
apakah kita memilliki hubungan yang menyelamatkan dengan Yesus Kristus. 

1.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita percaya “kepada nama Anak 
Allah” (1Yoh 5:13; bd. 4:15; 5:1, 5). Tidak ada hidup kekal atau keyakinan akan 
keselamatan tanpa iman sungguh-sungguh pada Yesus Kristus yang mengakui Dia 
sebagai Anak Allah, diutus untuk menjadi Tuhan dan Juruselamat kita (lih. art. 
IMAN DAN KASIH KARUNIA).

2.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita menghormati Kristus sebagai 
Tuhan dalam kehidupan kita dan sungguh-sungguh berusaha untuk menaati perintah-
Nya. “Dan inilah tandanya bahwa kita mengenal Allah, yaitu jikalau kita menuruti 
perintah-perintah-Nya. Barangsiapa berkata: Aku mengenal Dia, tetapi ia tidak 
menuruti perintah-Nya, ia adalah seorang pendusta dan di dalamnya tidak ada 
kebenaran. Tetapi barangsiapa menuruti firman-Nya, di dalam orang itu sungguh 
sudah sempurna kasih Allah; dengan itulah kita ketahui bahwa kita ada di dalam 
Dia” (1Yoh 2:3-5; bd. 3:24; 5:2; Yoh 8:31,51; 14:21-24; 15:9-14; lbr 5:9).

3.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita mengasihi Bapa dan Anak 
dan bukan dunia, dan jikalau kita mengalahkan pengaruh dunia. “Janganlah kamu 
mengasihi dunia dan apa yang ada di dalamnya. Jikalau orang mengasihi dunia maka 
kasih akan Bapa tidak ada di dalam orang itu. Sebab semua yang ada di dalam dunia, 
yaitu keinginan daging dan keinginan mata serta keangkuhan hidup, bukanlah 
berasal dari Bapa, melainkan dari dunia” (1Yoh 2:15-16; bd. 4:4-6; 5:4).

4.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita sudah biasa dan dengan tekun 
melakukan kebenaran dan bukan dosa. “Jikalau kamu tahu, bahwa Ia adalah benar, 
kamu harus tahu juga, bahwa setiap orang yang berbuat kebenaran, lahir daripada-
Nya” (1Yoh 2:29). Pada pihak lain, “barangsiapa yang tetap berbuat dosa, berasal 
dari iblis” (3:7-10; lih. cat. A).

5.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita mengasihi sesama saudara 
seiman. “Kita tahu bahwa kita sudah berpindah dari dalam maut ke dalam hidup, 
yaitu karena kita mengasihi saudara kita … Demikianlah kita ketahui, bahwa kita 
berasal dari kebenaran. Demikian pula kita boleh menenangkan hati kita di hadapan 
Allah” (1Yoh 3:14, 19; bd. 2:9-11; 3:23; 4:8, 11-12, 16, 20; 5:1; Yoh 13:34-35).

6.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita sadar bahwa Roh Kudus 
berdiam di dalam diri kita. “Dan demikianlah kita ketahui, bahwa Allah ada di dalam 
kita, yaitu Roh yang telah Ia karuniakan kepada kita” (1Yoh 3:24). Lagi, 
“Demikianlah kita ketahui, bahwa kita tetap berada di dalam Allah dan Dia di dalam 
kita: Ia telah mengaruniakan kita mendapat bagian dalam Roh-Nya” (4:13).

7.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita berusaha sungguh mengikuti 



teladan Yesus dan hidup seperti Dia, “Barangsiapa mengatakan, bahwa ia ada di 
dalam Dia, ia wajib hidup sama seperti Kristus telah hidup” (1Yoh 2:6; bd. Yoh 
8:12).

8.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita percaya, menerima dan tetap 
tinggal di dalam “Firman hidup”, yaitu Kristus yang hidup (1Yoh 1:1), dan dalam 
berita asli dari Kristus dan para rasul PB. “Dan kamu, apa yang telah kamu dengar 
dari mulanya itu tetap tinggal di dalam kamu, maka kamu akan tetap tinggal di 
dalam Anak dan di dalam Bapa” (2:24; bd. 1:1-5; 4:6).

9.  Kita memiliki keyakinan akan hidup kekal jikalau kita sungguh merindukan dan 
mengharapkan kedatangan Kristus untuk membawa kita bersama-Nya. “Saudara-
saudaraku yang kekasih, sekarang kita adalah anak-anak Allah, tetapi belum nyata 
apa keadaan kita kelak; akan tetapi kita tahu, bahwa apabila Kristus menyatakan diri-
Nya, kita akan menjadi sama seperti Dia, sebab kita akan melihat dia dalam keadaan-
Nya yang sebenarnya. Setiap orang yang menaruh pengharapan itu kepada-Nya, 
menyucikan diri sama seperti Dia yang adalah suci” (1Yoh 3:2-3; bd. Yoh 14:1-3). 

Cat. A
1Yoh 3:9  TIDAK BERBUAT DOSA LAGI. Kata kerja "berbuat dosa" (Yun. hamartano) 
ditulis dalam bentuk infinitif aktif masa kini, yang menunjukkan tindakan yang terus 
berlangsung. Yohanes menekankan bahwa orang yang sungguh-sungguh dilahirkan kembali 
dari Allah tidak mungkin mempunyai cara hidup yang berdosa karena hidup Allah tidak 
dapat hadir di dalam mereka yang berbuat dosa (bd. 1:5-7; 2:3-11,15-17,24-29; 3:6-24; 4:7-
8,20). 

1.  Kelahiran baru menghasilkan kehidupan rohani yang mendatangkan hubungan 
bersinambung dengan Allah. Dalam surat ini, setiap kali Yohanes berbicara 
mengenai kelahiran baru orang percaya, dia memakai bentuk waktu yang sudah 
selesai dalam bahasa Yunani untuk menekankan hubungan yang sinambung dan 
terus-menerus yang dimulaikan oleh kelahiran baru (2:29; 3:9; 4:7; 5:1, 4).

2.  Memiliki hidup Allah di dalam diri kita (yaitu, dilahirkan kembali dari Allah) dan 
berbuat dosa terus adalah suatu kemustahilan rohani. Orang percaya bisa kadang-
kadang gagal untuk memenuhi standar Allah yang tinggi, tetapi mereka tidak akan 
terus-menerus hidup dalam dosa (ay. 6, 10).

3.  Yang menjaga orang yang setia dari berbuat dosa adalah "benih Allah" dalam diri 
mereka yaitu hidup, Roh, dan tabiat Allah sendiri yang ada dalam mereka (5:11-12; 
Yoh 15:4; 2Ptr 1:4).

4.  Oleh iman (5:4), Kristus yang mendiami kita, kuasa Roh Kudus, dan Firman yang 
tertulis (1Tes 2:10), semua orang percaya dapat hidup bebas dari dosa dan 
pelanggaran dari saat ke saat. 

Sumber: Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan

Link: http://www.unitedfool.com/mengenal_tuhan/index.shtml
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